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Intisari

Pembangunan kelapa sawit di Jambi menimbulkan masalah masyarakat. Penelitian ini
bertujuan mengestimasi kerugian ekonomibudaya adat masyarakatkawasan pembangunan
kelapa sawit. Konsep ekonomi perlu memperhitungkan nilai budaya yang terdiri dari nilai
guna langsung dan nilai guna tidak langsung yang menjadi unsur biaya pembangunan.
Nilai guna langsung dari perspektif masyarakat pengguna diestimasi menggunakan
TCM. Nilai guna tidak langsung diestimasi menggunakan teknik CVM. Hasil penelitian
diperoleh kerugian nilai budaya adatsebesar Rp4.517,4 juta — Rp17.107,4 juta. Kawasan
penelitian menawarkan manfaat kepada wisatawan dan berpotensi menjadi tujuan wisata
eko-budaya yang maju secara nasional sampai internasional sekiranya dilakukan usaha-
usaha perbaikan yang inovatif. Estimasi nilai budaya ini menggunakan angka terendah
berdasar populasi penduduk di Provinsi Jambi saja, dan tidak memperhitungkan
penduduk provinsi lain di Indonesia serta penduduk di dunia. Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya perlestarian budaya dan lingkungan, manfaat nilai
budaya dan lingkungan dapat melampui batas-batas suatu negara.

Kata Kunci: Budaya; Konsep pembangunan; Ekonomi.
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I. PENDAHULUAN

Nilai budaya suatu bangsa terbentuk
oleh prilaku masyarakat yang menjadi suatu
kebudayaan. Kebudayaan ada dan terwujudk-
arena adanya hubungan antara manusia yang
satu dengan lainnya, dalamhubungan tersebut
timbullah cita-cita, perilaku, dan hasil karya,
kesemuanya ini mewujudkan kebudayaan
(Widyastini, 2012). Sosiokultural yang terben-
tuk dalam kelembagaan sosial merupakan as-
pek penting dalam pembangunan lestari (sus-
tainable development) Ide, sikap, perilaku, norma
dan nilai (cognitive social capital), gotong
royong merupakan bagian dari sosiokultural
yang menjadiunsur terbentuknya perilaku ma-
nusia dalam mengelola sumberdaya secara arif
sebagaimana tugas manusia sebagai khalifah.

Ahmad Azhar Basyir (1985) menegas-
kan bahwa segala sesuatu di langit dan dibumi
diciptakan untuk manusia guna memenuhi ke-
butuhan hidup manusia sebagaimana firman
Allah dalam Al-Quran: “Dia telah menunduk-
kan untukmu apa yang di langit dan apa yang di
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripadaNya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang berfikir”.(QQS.al-Jatsiyah:13).

Dalam ayat tersebut ditegaskan, manu-
sia diperintahkan untuk berpikir sebagaimana
Allah telah memberikan kemampuan untuk
berpikir. Hendaknya segala tindakan yang di-
lakukan merupakan pencerminan jiwa yang
selalu dilandasi kesadaran dan untuk kemasla-
hatan umat. Kepentingan untuk memenuhi
keperluan ekonomi sekarang maupun generasi
akan datang dialokasikan secara seimbang se-
hingga terhindar dari kerusakan dan kemusna-
han. Hakekat kehidupan manusia bagaimana
dapat tercapainya kelangsungan kehidupan dari
generasi kegerasi.

Sebagai khalifah, Manusia dituntut un-
tuk mengolah dan menjaga potensi alam demi
memenuhi kebutuhan hidup. Pengelolaan po-
tensi alam yang diberikan Allah merupakan
fardhu kifayah, karena tidak semua manusia
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memiliki kemampuan memanfaatkan poten-
si alam. Menelantarkan potensi alam untuk
memenuhi kebutuhan hidup berarti manusia
telah mengabaikan fungsinyasebagai khalifah.
Dalam memenuhi fungsi tersebut, hendaknya
tidak mengganggu keselamatan orang lain dan-
tidak berlebihan, agar potensi alam yang terba-
tas juga dapat dinikmati generasi mendatang
(Ahmad Azhar Basyir, 1985).

Perilaku pemanfaatan potensi alam se-
cara betlebihan, tamak, rakus, akan menimbul-
kan ancaman pada manusia itu sendiri. Allah
telah memperingatkan hal tersebut dalam (QS.
Ruum: 41):“Telah nampak kerusakan di darat
dan di laut disebabkan karena perbuatan ta-
ngan manusia”.Berdasarkan ayat tersebut, pe-
manfaatan potensi alam untuk kepentingan
manusia saat ini harus memperhatikan kepen-
tingan generasi mendatang, dengan berusaha
menjaga, melestarikan potensi alam tersebut.

Maksimalisasi fungsi pengaturan dan pe-
ngendalian dalam sosiokultural diperlukan me-
lalui penguatan kapasitas masyarakat agar lebih
memahami serta mengerti fungsi sistem nilai
maupun norma dalam pengaturan perilaku.
Konsep ini muncul, karena pelaksanaan pem-
bangunan dengan pendekatan top down lebih
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi tanpa
memperhatikan nilai sosial budaya, sehingga
menyebabkan memudarnya kearifan lokal dan
rusaknya sumberdaya. Oleh karena itu, negara
memerlukan konsep pembangunan ekonomi
secara syariah yang juga selaras dengan konsep
pembangunan berkelanjutan.

Konsep komprehensif dalam Islam,
institusi negara bersifat kolektif dalam landasan
moral dan syariah Islam. Konsep ukhuwah,
tausiyah, dan khalifah merupakan landasan
pembangunan dalam institusi pemerintahan
sebuah negara. Kekuasaan, dalam hal ini peme-
rintah, berfungsi sebagai penjaga pondasi (asas)
tersebut (Metwally, 1995). Dari uraian tersebut
terdapat hubungan yang saling menguntung-
kan dan menguatkan. Agama sebagai pondasi
bagi negara dalammensejahterakan rakyat se-
mentara negara juga menjadi alat agama agar
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dakwahterlaksana secara benar dan efisien.

Masyarakat lebih mudah diorganisir
atau diatur berdasarkan ajaran Islam dibawah
naungan negara. Pemerintah sebuah nega-
ra dalam ajaran Islam memiliki tugas antara
lain;pemungutan dan distribusi zakat, pela-
rangan riba, serta implementasi hukum Islam.
Al Qordhowi (1997), menekankan pentingnya
peran negara dalam efektivitas implementasi
prinsip syariah pada setiap sisi kehidupan. Ke-
beradaan negara diharapkan dapat memelihara
dan mengembangkan risalah Islam, termasuk
akidah dan tatanan, ibadah dan akhlak, kehidu-
pan, dan peradaban. Diharapkan semua sek-
tor kehidupan manusia dapat berjalan dengan
seimbang dan harmoni secara materi dan ro-
hani.

Pengelolaan sumber dayanegara me-
merlukan suatu sistem yang baik agar dapat
mewujudkan kesejahteraan rakyat. Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun
2005-2025 di Indonesia tertuang dalam Un-
dang-undang Nomer 17 Tahun 2007, bahwa
pengelolaan tanah untuk kemakmuran rakyat
yang adil dan sejahtera. Amanat undang-undang
tersebut dapat ditafsirkan bahwa penggunaan
tanah untuk tujuan pembangunan sama pen-
tingnya dengan tetap dipertahankan keaslian
fungsi alam. Maka agar pilihan pemanfaatan
kawasan itu efisien dan maslahah,diperlukan
valuasi ekonomi yang memperhitungkan unsur
nilai budaya dalam suatu proyek pembangu-
nan.

Pembangunan perkebunan kelapa sawit
dan pemukiman transmigrasi di hutan pe-
nyangga Taman Nasional Bukit Duabelas
(TNBD) Provinsi Jambi,didugaberdampak
negatif terhadap pariwisatabudaya adat Suku
Anak Dalam (SAD). Kawasan TNBD meru-
pakan perluasan Cagar Biosfer Bukit Duabe-
las. Kawasan ini merupakan tanah adat sebagai
pengembaraan SAD (BKSDA 2004).

Budaya hidup SAD, mengembara di
dalam hutan dan menyatu dengan alam tan-
pa merusak hutan. Budaya adat tersebut juga
identik dengankonsep pelestarian dalam Islam.
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Mereka menempatkan hutan sebagai simbol
budaya adat. Seluruh keperluan hidup SAD
dan barang budaya untuk keperluan upacara
ritual (budayaadat) dipenuhi dari hasil hutan.
Jika meninggalpun mereka memerlukan hutan
sebagai makam. Oleh karena itu, kerusakan
atau berkurangnya luas kawasan hutan menjadi
faktor penyebab kemerosotanbudaya adat. Bu-
daya adat perspektif dari komunitas SAD ini
dalam konsep Total Economis Value (TEV)
termasuk nilai guna tidak langsung (indirectuse
values/IDUV).

Selain sebagai hutan tinggal bagi SAD,
kawasan hutan TNBD juga berfungsi sebagai
kawasan rekreasi budaya adat dan alam yang
menantang, Rekreasi budaya adat perspektif
dari masyarakat pengguna termasuk nilai guna
langsung (ditectuse values/DUYV). Berdasar-
kan konsep TEV nilai ekonomi dampak nega-
tif pembangunan kelapa sawit terhadap budaya
adat SAD terdiri dari DUV dan IDUV.

Kawasan TNBD menyediakan berbagai
aliran manfaat ekonomi lingkungan dan buda-
ya yang tidak dapat di cupture oleh mekanisme
pasar biasa. Semua manfaat ini merupakan
manfaat barang-barang tidak mempunyai tan-
da harga pasar karena tidak mempunyai tanda
eksplisit (seperti harga pasar) untuk meng-
gambarkan kepentingan ekonominya, pem-
bangunan perkebunan kelapa sawit di kawasan
TNBD. Maka perlu memperhitungkan keru-
gian ckonomi atas pembangunan tersebut.
Perhitungan tersebut melibatkan nilai guna
langsung (directuse values) dan nilai guna tidak
langsung (indirectuse values) yang berkaitan
dengan pariwisata budaya.

Tujuan penelitian ini untuk mengestimasi
nilai kerugian ekonomi budaya adat SAD di
kawasan pembangunan kelapa sawit TNBD
Provinsi Jambi. Secara spesifik penelitianini
fokus pada estimasi nilai ekonomibudaya adat
SAD dari perspektif komunitas SAD dandari
masyarakat pengguna.Nilai budaya adat SAD
yang diestimasi ini hanyamenggambarkan nilai
batas bawah.

Hasil  penelitian

diharapkan  dapat
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menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat ke-
bijakan di Indonesia apakah TNBD sebaiknya-
dikonservasi sebagai obyek pariwisata budaya
adat atau dikonversi untuk alternatif kegunaan

lain yang sejalan dengan arus pembangunan di
sekeliling TNBD.

1. METODE PENELITIAN

Estimasi nilai ekonomi budaya adat
SAD, terdiri dari nilai budaya adat perspektif
masyarakat pengguna dan perspektif masyara-
kat SAD sendiri.

A. Pengukuran Nilai Budaya Adat
Perspektif Masyarakat Pengguna
Nilai budaya adat SAD perspektif ma-

SAD

syarakat pengguna diestimasi menggunakan
pendekatan nilai rekreasi budaya adat. Metode
untuk menilai manfaat rekreasi dengan Metode
biaya perjalanan (TCM). Ulasan karya yang
baik mengenahi TCM terdapat dalam Fletcher,
Adamowicz and Graham (1990). Penelitian
terdahulu diantaranya, lihat (Shuib 1991; Jamal
et al., 1998; Jamal et al. 2004) dilaksanakan
di Malaysia. Di Indonesia diantaranya, Jamal
Othman & Anggi Rahajeng (2009); Bernard
(2008).

Nilai budaya adat SAD perspektif ma-
syarakat pengguna diestimasi dengan TCM.
Harga pariwisata (rekreasi) diestimasi dengan
biayadatang dan kembalinya dari tempat ting-
gal wisatawan ke kawasan wisata TNBD. Kurva
permintaan rekreasipada Gambar 1, dibentuk

C**

TC

Kurva Permintaan Rekreasi LogV 7 (TC, Y, ,Ed, Um)

Surplus Konsumen (manfaat bersih)

Jumlah Kunjungan (V)

Gambar 1. Kurva permintaan rekreasi
Sumber: Binger & Hoffman (1990)

dengan model ekonometri menggunakan data
jumlah kunjungan, biaya perjalanan datang
dan kembali sertasosio-ekonomi yang relevan.
Manfaat rekreasi budaya adat SAD dihitung
berdasarkan luas dibawah kurva permintaan
rekreasi, sedangkan manfaat bersih consumer
surplus (CS) dihitung dibawah kurva permin-
taan rekreasi budaya adat SAD dan diatas garis
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harga. Kurva permintaan rekreasi adalah:
Kurva permintaan rekreasi adalah:
LogVij = f(TCij, Yi, Edi, Umi) Dimana,
Vij = jumlah kunjungan responden i ketempat
rekreasi j dalam setahun
TCij = biaya perjalanan responden i ketempat
rekreasi | pergi balik
Yi = pendapatan responden sebulan
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Edi = pendidikan responden
Umi = umur responden
J = Kawasan rekreasi (INBD)

Kurva permintaan rekreasi diestimasi
dengan model OLS. Dimana adalah kesediaan
berkunjung, TC* adalah rata-rata biaya perjala-
nan setiap pengunjung. Jika biaya perjalanan
sebanyak (T'C**), maka jumlah kunjungan se-
tahun () akan mendekatinol (0). Jumlah man-
faat rekreasi adalah kawasan A + B, sedangkan
B menggambarkan manfaat bersih atau surplus
manfaat yang diperoleh responden dari jasa
rekreasi. Surplus konsumen setiap pengunjung
untuk kurva permintaan model semi-log varia-
bel terikat, dapat dihitung dengan mempergu-
nakan rumus: seperti juga pernah digunakan
Jamal et.al (2004); Gum dan Martin (1975); dan
Hanley (1989).

NPV, = Z(CS*V

P (1+l)

Pengagregatan nilai rekreasi budaya adat
SAD dihitung dari jumlah (CS) per individu per
kunjungan dikalikan dengan estimasi kedata-
ngan wisatawan. Selanjutnya nilai rekreasi bu-
daya adat SAD perspektif masyarakat peng-
guna directuse valwes dihitung dengan rumus
berikut:

)

dimana:
CS = surplus konsumen per individu per kun-
jungan

V' = estimasi kedatangan wisatawan tahun t
i = diskon faktor
t ju—
a =

waktu
25 (sesuai umur proyek)

B. Pengukuran Nilai Budaya Adat
Perspektif Masyarakat SAD

Nilai budaya SAD perspektif masyara-

kat SAD diestimasi menggunakan pendekatan

nilai bunga untuk upacara adat. Nilai tersebut

SAD
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diestimasi dengan menggunakan CVM. For-
mat CVM yang digunakan adalah format per-
tanyaan terbuka. Budaya upacara adat secara
tidak langsung mempunyai hubungan dengan
pelestarian hutan. Hal ini dikarenakan, bunga
untuk keperluan upacara adat harus yang di-
petik dan tumbuh di hutan. Oleh karena itu,
komunitas SAD akan mengalami degradasi bu-
daya jika hutan dikonversi untuk pembangunan
perkebunan kelapa sawit. Dampak negatif bagi
nilai budaya upacara adat SAD menjadi unsur
biaya pembangunan perkebunan kelapa sawit
di TNBD.

Dasar teori CV pada penelitian ini adalah
ukuran kesejahteraan lebihan setara (WTPES).
Nilai Budaya Adat SAD diasumsikan bahwa
seseorang dengan utilitas Budaya Adat yang
dilambangkan X dan kualitas kawasan hutan
dinotasikan Z. Perhatikan Gambar 2, Diasum-
sikan rumah tangga awalnya di titlk A pada
utilitas U . Garis anggaran M adalah konstan,
menyiratkan bahwa anggaran individu tidak
dipengaruhi oleh perubahan di Z, variabel
non-harga. Kemerosotan Budaya Adat SAD
(perubahan kualitas) atas perubahan kebijakan
penggunaan sebagian kawasan hutan nampak
pada pergeseran ke titik B pada tingkat utilitas
lebih rendah (U1).

Asumsi rumah tangga memiliki hak un-
tuk tetap mempertahankan jumlah kualitas awal
barang budaya (Z), maka untuk memastikan
bahwa 7, dipertahankan, maka sejumlah peng-
hasilan tertentu (WTPES) perlu diambil dari
M, untuk memungkinkan individu tetap pada
tingkat kualitas awal tetapi pada utilitas baru
(U)). Individu akan pindah di titlk D dengan
utilitas tetap sama di posisi B. Secara matema-
tik fungsi utilitas tidak langsung WTPES adalah
sebagai berikut:

VO(X’ZOaMo): 4 :(XaZ(wMo _WTP)

dimana M adalah tingkat pendapatan awal, Z
dan Z mewakili berbagai set atribut budaya (Z,
menjadi himpunan atribut sebelum perubahan
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Y

Mo

ES

WTP

Uo

N
N 4

Gambar 2. Perubahan Kesejahteraan wTP"™
Sumber Freeman (1994)

kebijakan), dan X merupakan barang-barang
lain dipasarkan.Studi dengan mengambil kasus
Budaya Adat SAD di TNBDseluas 60.500 hek-
tar. Kawasan TNBD merupakan kawasan hu-
tan yang dikonservasi sebagai pelestarian bu-
daya adat SAD di Indonesia. Degradasi terjadi
akibat aktivitas manusia seperti penyerobatan
kawasan hutan untuk alih fungsi perkebunan

wTP bunga —

mempunyai variasi jarak yang berbeda. Sehing-
ga diperlukan waktu yang berbeda untuk me-
mungut bunga ritual ke tempat tersebut. Tam-
bahan waktu untuk memperoleh bunga ritual
tersebut sebagai proksi nilai WTP pelestarian
budaya adat.

Mean WTP nilai budaya adat SAD for-
mat CV setahun dihitung dengan rumus seb-
agal berikut:

dimana:

WTP bunga = rata-rata kesediaan melestarikan
budaya adat SAD format CV pertahun/

34

sawit.

Pasar hipotetik untuk mendapatkan nilai
WTP adalah sebagai berikut; SAD ditawari ka-
wasan lain sebagai pengganti kawasan memun-
gut bunga ritual dengan kualitas yang sama
tetapi harus masuk ke dalam hutan yang lebih
dalam selama 25 tahun. Untuk sampai di ka-
wasan tersebut dari tempat tinggalnya mereka

J

> (k*h*Up)

i

n

keluarga

h = tambahan hari memungut bunga ritual se-
tiap kali upacara adat,

k = kekerapan menjalankan upacara adat se-
tahun,

Up = upah kerja schari pekerja kasar di ka-
wasan studi.

Pengagregatan nilai budaya adat SAD perspe-

ktif dari masyarakat SAD model CVM format

open-ended questions dihitung dengan rumus

berikut:
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*P

rm

P vaunga = Z

=1

dimana :

PVbunga= Agregat Nilai Sekarang budaya
adat SAD

WTP bunga = Mean WTP

POIPopulasi keluarga tahun ke 0

P =Pertumbuhan populasi keluarga SAD

P = Prosentase keluarga SAD masih men-
jalankan adat dan bersedia mencari bunga
ritual di kawasan lain/lebih jauhdari ka-
wasan lama

t = waktu,

T=25

R=Faktor diskun

(1 + r)f

C. Estimasi Fungsi WTP Berdasarkan Model
CV Fomat Open-Ended Questions
Estimasi fungsi kesediaan melestarian
budaya adat dipengaruhi oleh jumlah melak-
sanakan budaya adat setiap tahun, usia, dan
pendapatan.Untuk menguji hubungan antar-
variabel terikat dengan variabel bebasdalam
model ini menggunakan regresi. Model regresi
tersebut seperti berikut:
WTP,

bunga = O F P Kemua + B,Us + B, Pdpt + &
Keterangan mengenai variabel terikat
dan vaiabel bebas serta ciri data dalam model

OLS adalah seperti berikut:

Tabel 1. Variabel terikat dan vaiabel bebas serta ciri data dalam model OLS

Variabel Simbul Skala
Nilai kesediaan melestarikan budaya adat SAD \X/prunga Ratio
CV format open-ended questions
Jumlah melakukan upacara budaya adat/tahun Kemua Ratio
Usia Us Ratio
Pendapatan Pdpt Ratio

D. Prosedur Persampelan

Sampel dikelompokkan dalam dua ke-
lompok sampel yang mewakili populasi ma-
syarakat pengguna rekreasi budaya adat se-
banyak 400 responden, sampel yang mewakili
masyarakat SAD sendiri sebanyak 112 respon-
den. Pemilihan responden secara randomden-
ganpenekanan agar tidak terjadi perhitungan
dua kali terhadapkeluarga yang sama.Pengam-
bilan data dilakukan dengan menggunakan kui-
sioner. Estimasi NPV hasil penelitian mengu-
nakan diskaun faktor 2%, 8% dan 15%.

Artikel 3

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Responden Masyarakat Pengguna
Rekreasi Budaya Adat SAD
Dari 400 orang responden, terdiri dari
85% lelaki dan 15% wanita. Dari segi usia;yang
berusia antara 17- 30 tahun merupakan ke-
lompok remaja sebanyak 10,3%, sedangkan
pengunjung berusia 31-43 tahun merupakan
kelompok usia tengah baya sebanyak 58,3%,
dan pengunjung usia diatas 43 tahun sebanyak.
Sebanyak 58,2% dariresponden masih bujang
dan 41,8% sudah menikah.
Pendidikan responden 53,5% berpendi-
dikan Perguruan Tinggi. Berpendidikan Seko-
lah Dasarsebanyak5,8%; SLTP 5,3%; sedang-
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kan 35,5%berpendidikanSLTA. Ini bermakna
bahwa kawasan rekreasi tersebut lebih diminati
wisatawan berpendidikan menengah keatas.
Sehingga dapat ditafsirkan bahwa kesadaran
masyarakat terhadap nilai-nilai budaya juga di-
dorong oleh tingkat pendidikan masyarakat itu
sendidri. Semakin tinggi pendidikan seseorang
mempengaruhi cara berpikir dan penghayatan
mencintai nilai-nilai budaya. Kecintaan kepada
nilai-nilai budaya ini mendorong seseorang me-
milih rekreasi ke kawasan budaya.

Pendapatan responden dalam sebulan
per-kepala keluarga antara Rpljuta — Rp2,5juta
sebanyak6%, antara Rp2,5juta-Rp4jutaadalah
58,3%dan berpendapatan lebih dari Rp4juta
adalah 35,8%. Rata-rata pendapatanresponden
per-bulan Rp3juta per-kepala keluarga, atau
sebesar Rp0,9juta per individu dengan kata
lain, rata-rata responden adalah kalangan yang
berpendapatan menengah keatas. Kawasan
rekreasi ini sesuai untuk masyarakat yang me-
miliki jiwa budaya dan menyukai kawasan alam
menantang,

Kawasan TNBD memiliki keunikan bu-

daya adat SAD, menarik bagi masyarakatyang
berkeinginanmengetahui gaya hidup dan cara
hidup SAD,serta kondisi alam yang alami. Bu-
daya adat alam pernikahan sangat menarik,
karena mempelai lelaki harus dapat memperse-
mbahkan seratus jenis bunga tertentu yang
tumbuh di hutan. Kurangnya satu jenis bun-
ga, pernikahan tidak boleh dijalankan, karena
berdasar kepercayaan mereka, dewa dewi tidak
mau datang dan memberi restu pernikahan.
Rata-rata biaya perjalanan adalah seki-
tar dua puluh satu ribu.Tanggapanresponden
terhadap kawasan wisatabudaya adat SAD;
sebanyak 1,40% menyatakan tidak berkesan.
Pengunjung yang menyatakan netral sebanyak
065,73%. Sedangkan yang menyatakan tertarik
wisata budaya adat SAD sebanyak 32,87%.

B. Analisis ekonometri TCM

Estimasi fungsi permintaan kunjungan
wisata budaya adat SAD menggunakan regre-
sisemi-log. Hasil regresi semi-log permintaan
rekreasi budaya adat SAD seperti dalam tabel
1 berikut ini:

Tabel 2. Hasil regresi spesifikasi semi-log variabel terikat permintaan kunjungan

wisata budaya adat SAD
Pemboleh ubah Pekali Statistik ’t’ VIF

e -0.000043 -23.757H** 1.853
Y 0.041 2.523** 1.039
Us -0.003 1.944%* 1.259
Ed -0.093 -0.566%F* 1.598
Konstan 1.290 10.684*+*

Statistik R 0.738

Adjusted R* 0.735

Statistik D-W 1.296

Statistik F 249.359%+%

CI 20.046

Sampel (n) 359
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Statistik F spesifikasi model ini signifikan
pada a 1%. Statistik R2 merupakan indeks yang
menerangkan variasi kunjungan yang dapat dit-
erangkan oleh variabel bebas. Secara umum
statistik R2 dapat menerangkan 73.5% variasi
kunjungan. Model ini juga tidak mengalami
masalah kolinearitas yang serius berdasarkan
statistik ’Condition Index — CI’. Model juga
tidak mengalami masalah autokorelasi yang
serius berdasarkan testDurbin-Watson (D.W) .

VariabelTC (biaya perjalanan pergi balik
ke TNBD) berhubungan negatif dengan ke-
kerapan kunjungan dan signifiken pada o 1%.
Koefisien regresi ini menunjukkan peningka-
tan biaya perjalan ke objek penelitian, maka
kekerapan rekreasi ke kawasan tersebut se-
makin berkurangan. Variabel pendapatan (Y)
berhubungan positif kunjungan dan signifikan
pada a 5%. Variabel usia (Us) berhubungan
positif dengan kekerapan rekreasi dan signifi-
kan pada o 10%. Variabel pendidikan (Ed) ber-
hubungan negatif dengan kekerapan rekreasi
dan signifikan pada o 1%.

C. Estimasi Surplus Konsumen dan Nilai
Ekonomi Agregat Rekreasi Budaya Adat
SAD

Menggunakan rumus Gum dan Martin
(1975) dan Hanley (1989), surplus konsumen
(CS) adalah Rp86.206,90 per responden. Un-
tuk mendapatkan nilai manfaat bersih bagi
setiap individu setiap kunjungan, nilai surplus
konsumen setiap responden dibagi dengan ra-
ta-rata jumlah kelompok responden adalah 5,2
orang. Dengan menggunakan estimasi surplus
konsumen dari model semi-log, manfaat bersih
dihitung sebanyak Rp16.578,25 per individu
per kunjungan.

Surplus konsumen (CS) dari spesifikasi
linear diestimasi sebesar Rp 60.916,67 per re-
sponden. Untuk mendapatkan nilai manfaat
bersih per individu setiap kunjungan, nilai sur-
plus konsumen setiap responden dibagi den-
gan rata-rata jumlah kelompok sebanyak 5,2
orang. Dengan menggunakan estimasi surplus
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konsumen dari model semi-log, manfaat bersih
dihitung sebanyak Rp11.714,74 per individu
per kunjungan.

Nilai surplus konsumen yang kecil ini
adalah dapat dibandingkan dengan penelitian
yang dilaksanakan Jamal et al. (2004) di Taman
Pertanian Shah Alam Malaysia. Mereka mem-
peroleh estimasi surplus konsumen sebesar
Rp11.691,00 per pengunjung. Sementara pene-
litian Willis, Garrod dan Chee (1996) untuk
jasa rekreasi hutan penelitian yang dilakukan
di Semenanjung Malaysia, mereka memperoleh
estimasi surplus konsumenantara Rp 8.100,00
- Rp13.500,00 untuk setiap pengunjungnya.
Nilai yang rendah ini karena rekreasi sumber
hutan adalah barang biasa, dari segi penawaran
tidak menghadapai masalah kelangkaan (scar-
city) dan mudah mendapatkannya.

Pengagregatan nilai rekreasi budaya adat
SAD diperoleh dengan mengalikan surplus
konsumen per pengunjung dengan proyeksi ke-
datangan wisatawan selama umur projek. Un-
tuk mendapatkan nilai agregat rekreasi budaya
adat SAD dalam setahun, surplus konsumen
per pengunjung dikalikandengan jumlah ke-
datangan wisatawan.Agregat nilai rekreasi bu-
daya adat perspektif dari masyarakat pengguna
antara Rp1.734,4 juta — Rp7.8006,4 juta tergan-
tung tingkat diskaun yang digunakan.

D. Profil Responden Suku Anak Dalam (SAD)

Usia responden, terdiri dari 68,8% re-
sponden kalangan berusia antara 25 schingga
43,5 tahun dan 31,3% responden dari kalan-
gan usia 43,5 tahun lebih,pekerjaan respon-
den sebagian besar berburu dan memungut
hasil hutan sebanyak 92,9%, yang bekerja se-
bagai buruh adalah 5,4% dan yang berladang
1,8%.Pendapatan keluarga responden sebulan
kurang dari Rpl juta sebanyak 79,5%, yang
berpendapatan antara Rp1 juta — Rp 4 juta se-
banyak 18,8%, selebihnya 1,8% berpenghasilan
diatas Rp 4 juta.

Keseluruhan responden SAD yang ma-
sih mempertahankan budaya adat secara utuh.
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Frekuensi responden dalam menjalankan upa-
cara adat (budaya adat SAD) selama satu ta-
hun lalu adalah; 34,8% responden menjalank-
an dua kali saja, 22,3% menjalankan tiga kali,
33,9%menjalankan empat kali dan 8,9% re-
sponden menyatakan menjalankan upacara bu-
daya adat lima kali dalam setahun yang lalu.
Dari 112 responden SAD yang diwawa-
ncarai menyampaikan, bahwa tambahan waktu
pergi danbalik untuk memungut bunga ritual
setiap kali pungut rata-rata 3,2057 hari, dengan
waktu minimum 1,80 hati dan maksimum 4,65
hari. Mean WTP SAD melestarikan budaya
upacara adat adalah sebesar Rp976,49 per ta-
hun per keluarga. Nilai budaya SAD perspektif
dari SAD sendiri antaraRp2.783 juta — Rp9.241
juta tergantung diskun yang digunakan. Maka
total nilai budaya adat SAD dampak pemban-
gunan sawit adalah jumlah use value dan non-
use value antara Rp4.517 juta — Rp17.241 ju-
tatergantung diskon yang digunakan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan model TCM perspektif
lower bound estimation penelitian ini menges-
timasi nilai rekreasi budaya adat SAD antara
Rpl1.734,4 juta — Rp7.806,4 juta tergantung
diskon faktor yang digunakan. Berdasarkan
model CVM pertanyaan terbuka nilai budaya
adat SAD perspektif dari SAD sendiri diesti-
masi sebesar Rp2.783 juta — Rp9.241 juta ter-
gantung diskon faktor yang digunakan. Total
nilai kerugian ekonomi, dampak dari pemban-
gunan perkebunan kelapa sawit di kawasan hu-
tan penyangga TNBD Provinsi Jambi antara
Rp4.517,4 juta — Rp17.107,4 juta tergantung
faktor diskon yang digunakan.

Nilai ini membentuk biaya pengorbanan
atau kehilangan manfaat budaya adat SAD dari
perspektif masyarakat pengguna dan komu-
nitas SAD sekiranya TNBD dikonversi untuk
kegunaan lain. Oleh karena nilai agregat ini
berfungsi pada jumlah keluarga serta kesediaan
SAD untuk melestarikan budaya adat mereka ,
maka pertambahan pada jumlah keluarga (KK)
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serta peningkatan WTP akan meningkatkan
nilai dampak negatif. Sebaliknya nilai dampak
negatif dapat berkurang sekiranya jumlahke-
luarga dan WTP SAD untuk melestarikan bu-
daya adat berkurang,

Sumber dana diperoleh pihak manage-
ment TNBD hanya dari tiket masuk, perlu
sumber pembiayaan lain yang imperaktif un-
tuk menambah dana pengelolaan sekiranya ter-
dapat rencana pembangunan Taman Nasional.
Pengeloalaan TNBD pada swasta atau BUMN
adalah disarankan.

Peneliti berpendapat bahwa TNBD pat-
ut dilestarikan untuk melindungi budaya adat
SAD. Walaupun penelitian ini tidak mendapati
nilai budaya adat SAD di TNBD yang tinggi,
SAD adalah salah satu dari suku bangsa In-
donesia yang memiliki hak sama seperti suku
yang lain. Dalam ajaran Islam, manusia memi-
liki hak yang sama, letak perbedaan manusia
di sisi Allah, adalah pada takwa dan amal sha-
lih sebagaimana firman Allahsebagai berikut:
”Hai manusia, Sesungguhnya Kami mencip-
takan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa
- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu sal-
ing kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling taqwa diantara kamu. Ses-
ungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal”.(QS. Al Hujuraat: 13)

TNBD dengan keunikan adat budaya
SAD dapat berpotensi menjadi tujuan wisa-
tawan eko-budaya yang maju dalam negara se-
hingga mancanegara.
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Abstract

Palm oil development in Jambi cause problems of society. This study was to estimate
the economic loss of indigenous cultural communities palm oil development area.
Economic concepts need to take into account cultural values consisting of value to
direct and indirect use values which become elements of the construction costs. Direct
use value from the perspective of the user community was estimated using TCM.
Indirect use value is estimated using techniques CVM. The results obtained by the loss of
indigenous cultural values of Rp4.517,4 million - Rp17.107,4 million. Area of research
offers benefits to tourists and potential to become an eco-tourism destination nationally
advanced culture to international efforts if it were made innovative improvements. This
cultural value estimated using the lowest number based on population in Jambi Province
alone, and do not take into account the population of other provinces in Indonesia as
well as the population in the world. Increased public awareness of the importance of
cultural and environmental preservation, cultural and environmental value benefits can
go beyond the boundaries of a country.
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